BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menciptakan sebuah karya baru merupakan tantangan tersendiri bagi
seseorang yang masih sangat awam dalam dunia penciptaan. Namun melalui
penciptaan ini banyak ilmu, pengalaman, dan pembelajaran yang diperoleh
selama prosesnya. Karya bertajuk “Kebaya Encim Modifikasi dalam
Sentuhan Motif Batik Mega Mendung” ini merupakan hasil dari serangkaian
proses berkesenian yang menggambungkan teknik tradisional batik dengan
modernitas kebaya di bidang fashion. Potongan yang simpel dengan sentuhan
motif ringan pada kebaya encim maodifikasi ini diharapkan membuat banyak
perempuan masa kini tidak segan lagi untuk memakai kebaya di berbagai
kesempatan formal dan informal.

Kesulitan dan tantangan pasti dialami pada proses penciptaan suatu
karya seni, khususnya pada penciptaan ini sering ditemui kegagalan selama
proses pewarnaan sehingga harus diulang berkali-kali untuk mendapatkan
hasil yang diinginkan. Warna yang telah dikonsep sebelumnya seringkali
gagal diwujudkan karena satu dan lain hal, sehingga terpaksa diberikan warna
lain. Proses pelorodan juga memengaruhi warna kain yang dihasilkan, seperti
warna pada kain bisa saja luntur hingga 50 persen. Cuaca yang kurang
mendukung dan kualitas bahan pewarna yang dijual dipasaran juga turut
mempengaruhi hasil dari tahap pewarnaan karya-karya ini. Namun dari
semua kendala yang dihadapi justru tercipta warna yang tidak terduga pada

hasil akhirnya yang juga tidak kalah bagus dari warna yang direncanakan
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sebelumnya. Setelah melalui penciptaan karya ini bisa dirasakan bagaimana
sulitnya menciptakan karya dengan teknik batik tradisional yang
membutuhkan ketelatenan, kesabaran, dan ketelitian serta keikhlasan hati
agar terwujud hasil akhir yang sempurna. Inovasi yang diterapkan pada karya
ini merupakan suatu hal yang sangat baru dan yang belum pernah dilakukan
sebelumnya sehingga masih banyak kekurangan yang dijumpai pada karya
ini. Oleh sebab itu, kritik dan saran bagi penulis sangat diharapkan demi
terciptanya karya yang lebih baik pada proses berkarya selanjutnya.

B. Saran
Pembuatan sebuah karya seharusnya melalui sebuah persiapan yang

matang demi kelancaran prosesnya. Sesuatu dengan hasil yang sempurna
tidak akan didapatkan melalui cara instan. Dibutuhkan proses panjang yang
harus dilalui demi terciptanya karya yang mendekati sempurna. lde dan
gagasan juga harus didukung dengan landasan yang kuat. Menciptakan karya
dengan inovasi baru juga harus mempertimbangkan aturan dan jalur yang
benar. Untuk karya berbentuk busana sebaiknya dilakukan pemindahan pola
busana terlebih dahulu sebelum memindahkan pola motif batiknya. Hal ini
bertujuan untuk mempermudah peletakan dan penataan pola batik agar motif
batik tetap utuh mengingat dalam busana terdapat sambungan pada bahu dan
sisi-sisinya. Melihat antusias dan apresiasi positif dari berbagai kalangan
yang telah menikmati suguhan karya ini membangkitkan motivasi untuk
mengembangkan kebaya encim modifikasi ini lebih lanjut. Berbekal
pengalaman dari penciptaan sebelumnya menjadikan pembelajaran dalam

pembuatan karya selanjutnya agar lebih baik lagi.
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